BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan alat transportasi umum saat ini telah berkembang pesat di Indonesia,
mulai dari penggunaan bus, kereta api, pesawat, kapal, dan alat transportasi lainnya.
Setiap harinya transportasi umum beroperasi tanpa henti dengan menggunakan
pengemudi yang bergantian. Transportasi umum dirasa sangat penting untuk
membantu masyarakat dalam berpergian, baik di dalam kota maupun di luar kota.
Sebagian besar masyarakat yang menggunakan transportasi umum memiliki alasan
yang bermacam, mulai dari sisi ekonomis, efisiensi waktu, hingga karena tak memiliki
kendaraan pribadi untuk berpergian. Hal ini tentunya menjadi perhatian penting yang
harus diperhatikan perusahaan penyedia transportasi umum. Selain transportasi umum,
ada pula transportasi/kendaraan dinas yang disediakan oleh kantor/instansi terkait yang
digunakan untuk menjalankan operasional dinas tertentu.

Menurut Pasal 1 ayat 1 Peraturan Inspektur Jenderal Kementrian Perhubungan
Inspektorat Jenderal tahun 2012, kendaraan dinas operasional adalah kendaraan
bermotor baik roda 4(empat) ataupun roda 2(dua) yang dikuasai oleh Inspektorat
Jenderal Kementrian Perhubungan baik yang diperoleh oleh APBN(Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara) atau transfer masuk atau hibah dari unit lain, yang
dipergunakan untuk kepentingan dinas dan untuk mendukung kelancaran tugas.
Adapun fungsi dari penggunaan kendaraan dinas adalah menunjang kelancaran tugas
para pejabat atau pegawai yang pekerjaannya memerlukan sejumlah fasilitas negara.
Penggunaan kendaraan dinas ini tidak memiliki rutinitas yang sama untuk setiap
harinya. Penggunaan dan pengelolaan fasilitas kantor yang efisien, efektif, tertib, dan
transparan adalah salah satu bagian pokok dari lingkup perbendaharaan negara yang
harus dipenuhi guna mewujudkan tata kelola pengelolaan yang akuntabel (Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan).
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Namun, masih sering kita temui penggunaan kendaraan dinas operasional
digunakan diluar jam operasional kantor terlepas apakah itu untuk urusan kedinasan
ataupun bukan. Jika memang digunakan untuk urusan diluar kedinasan tentu akan
menjadi perhatian penting untuk dipertimbangkan penggunaanya. Baru-baru ini,
Tempo.co(19/09/17) dalam pemberitaannya menginfokan bahwa Gubernur Jawa Barat
Ahmad Heryawan melarang penggunaan mobil dinas untuk keperluan mudik lebaran.
Hal itu sesuai instruksi Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi (PAN dan RB) Asman Abnur. Diingatkan, pegawai yang menggunakan
kendaraan dinas untuk mudik tanpa izin akan diberikan sanksi sebagaimana diatur PP
No. 53/2010 tentang Disiplin PNS(Pegawai Negeri Sipil), dan sanksi ini juga berlaku
untuk PNS(Pegawai Negeri Sipil) yang bolos pada hari pertama masuk kerja usai libur
dan cuti bersama lebaran.

Tentunya hal ini jangan sampai terjadi di wilayah tempat kita tinggal seperti Kota
Bekasi. Dinas Perhubungan Kota Bekasi adalah suatu lembaga kepemerintahan yang
bekerja di bidang perhubungan transportasi di Kota Bekasi. Berbagai kegiatan yang
berhubungan dengan layanan transportasi dilakukan Dishub Kota Bekasi, seperti Uji
Emisi Kendaraan Di Kota Bekasi, dan Sosialisasi Ganjil Genap Di Kota Bekasi. Dalam
melakukan kegiatan operasionalnya baik di dalam kota maupun diluar kota, Dishub
Kota Bekasi pasti tak lepas dari penggunaan kendaraan dinas yang telah disediakan
kantor, Dinas jangka panjang atau jangka pendek. Terlepas dari penggunaan kendaraan
dinas yang telah dijadwalkan , benar atau tidak hanya pegawai dinas yang
mengetahuinya. Dan untuk mengatur serba-serbi kendaraan dinas pun diperlukan
sistem manajemen khusus, seperti perawatan kendaraan, pelacak kendaraan, dan
manajemen lainnya. Berikut adalah Rekapitulasi penggunaan kendaraan roda empat

Dinas Perhubungan Kota Bekasi tahun 2015 dan 2016 berturut-turut.
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NO MERK/TYPE NOMOR RANGKA NOMOR MESIN PEMEUATAN NOPOL WARNA Pemegan Jabatan
a b < d e £
1 KAWASAKILX 150G MH4LX150GFJP11515 L{150CEPR4853 2015 B 6696 KQO Hijau RUSDI PNS
2 KAWASAKILX 150 G MH4LX150GFJP09244 LX150CEPP9392 2013 B 6697 KQO Hijau BAMBANG SUDRAJIAT Petugas PHL
3 KAWASAKI LXK 150G MHA4LX150GFJP09770 LX150CEPR0386 2013 B 6695 KQO Hijau DENI SETIAWAN Petugas TKK
4 KAWASAKILX 150G MH4LX150GFJP11039 L:{150CEPR3531 2015 B 6699 KQO Hijau ADI SETYOADI Petugas PHL
3 KAWASAKILX 150 G MH4LX150GFJP10932 LX150CEPR3236 2013 B 6700 KQO Hijau ANDRI A Petugas PHL
3 KAWASAKILX 150G MHALX150GF]P11443 LX150CEPR4320 2015 B 6701 KQO Hijau HERMAWAN (PATWAL) PNS
7 EAWASAKILX 130G MH4LX150GFJP10933 LX150CEPR3239 2015 B 6702 KQO Hijau ASEP WAWAN Petugas PHL
8 KAWASAKILX 150G MH4LX150GFJP10811 L}{150CEPR2960 2013 B 6703 KQO Eijau MASTONIH Petugas PHL
9 KAWASAKILX 150G MHALX150GF]P11019 LX150CEPR3359 2015 B 6704 KQO Hijau FACHRUL ROJI Petugas PHL
10 EAWASAKILX 150G MHA4LX150GFJP11571 LX150CEPR5132 2013 B 6703 KQO Hijau DEDEN BUDIYANTO Petugas PHL
Gambar 1.1 Data kendaraan tahun 2015
Sumber : Dinas Perhubungan Kota Bekasi
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Gambar 1.2 Data Kendaran 2016

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Bekasi

Terlihat bahwa sistem yang digunakan masih bersifat manual, yakni proses

penginputan data yang masih menggunakan Microsoft Excel sebagai media inpuinya.

Dan sebagai informasi penggunaan kendaraan dinas, laporan ini belum difasilitasi

informasi keberadaan kendaraan dinas tersebut, dan sejumlah informasi lainnya seperti

penggunaan bensin pada saat kedinasaan serta penggunaan supir atau dengan

menggunakan sistem lepas kunci.

Untuk mengantisipasi jika ada permasalahan kendaraan dinas seperti masalah

diatas, perlu dibuatkan sebuah sistem informasi manajemen kendaraan atau
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manajemen armada. Manajemen armada (kendaraan) dapat mencakup berbagai fungsi,
seperti pembiayaan kendaraan, perawatan kendaraan, telematika kendaraan (pelacakan
dan diagnostik), manajemen pengemudi, manajemen kecepatan, manajemen bahan
bakar dan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. Manajemen armada adalah
fungsi yang memungkinkan perusahaan/instansi yang mengandalkan transportasi
dalam bisnis untuk menghapus atau meminimalkan resiko yang terkait dengan
investasi kendaraan, meningkatkan efisiensi, produktifitas dan mengurangi
keseluruhan biaya transportasi dan staf mereka, memberikan kepatuhan 100% terhadap
undang-undang pemerintah  (tugas perawatan) dan banyak lagi. Dan dengan
menggunakan sistem manajemen kendaraan ini, diharapkan dapat memudahkan
instansi Dishub dalam memonitoring kendaraan dinasnya.

Penggunaan manajemen kendaraan ini akan dirancang menjadi inferface android
view. Tentunya akan semakin memudahkan pengguna sistem ini baik pengemudi
maupun pihak manajemen kantor yang bertanggung jawab atas manajemen kendaraan
dinas ini. Android dipilih karena saat ini perangkatnya telah banyak digunakan di
masyarakat luas, di berbagai kalangan.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin membuat suatu perancangan
sistem informasi fleet manajement untuk memonitoring kendaraan dinas yang dipakai
oleh pegawai dinas yakni “ PERANCANGAN SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN KENDARAAN DALAM MEMONITORING KENDARAAN
DINAS PADA DINAS PERHUBUNGAN KOTA BEKASI”

1.2 Identifikasi Masalah
Adapun beberapa identifikasi masalah yang penulis temukan adalah :
1. Penggunaan sistem informasi kendaraan dinas yang masih menggunakan sistem
manual
2. Masih belum efektifnya manajemen untuk mengatur pemakaian kendaraan
dinas baik yang beroda empat maupun beroda dua
3. Minimnya jumlah informasi penggunaan kendaraan dinas dalam sistem laporan

yang sudah ada
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1.3

Belum adanya sistem manajemen kendaraan untuk memonitoring penggunaan
kendaraan dinas kantor di Dishub Kota Bekasi
Belum adanya sistem pelacakan pemakaian kendaraan dinas di Dishub Kota

Bekasi

Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

diuraikan diatas, maka penulis merumuskan masalah yakni “ bagaimana merancang

sistem informasi manajemen kendaraan dalam memonitoring kendaraan dinas pada

Dishub Kota Bekasi 7.

14

Batasan Masalah

Dalam penyusunan ini penulis membatasi hal-hal yang nantnya akan menjadi

pembahsan oleh penulis. Diantaranya adalah sebagai berikut :

1.

1.5

Sistem yang akan dibuat nantinya hanya untuk kendaraan dinas Dishub Kota
Bekasi yang beroda empat

Penggunaan kendaraan dinas yang dapat dimonitoring hanya berlaku untuk
kedinasan maksimal selama 3 hari, dan hanya diperuntukan oleh PNS eselon 2
dan 3 di Dishub Kota Bekasi

Pembuatan sistem monitoring ini tersedia dalam bentuk interface android view,
dan diinput oleh admin sistem, yang sekaligus sebagai penanggung jawab dalam

pengaksesannya dan bersifat internal

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar strata satu di Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya
Pembuatan sistem informasi ini untuk memberikan kemudahan dalam

memonitoring kendaraan di Dishub Kota Bekasi
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3. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dalam aktifitas keseharian

masyarakat maupun suatu instansi

1.6  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan ini adalah :
a. Bagi penulis
1. Dapat mengetahui kemampuan penulis dalam meneliti dan merancang suatu
sistem monitoring
2. Dapat mempelajari dan memahami sistem manajemen kendaraan yang akan
digunakan dalam penelitian ini
3. Dapat memenuhi salah satu syarat kelulusan strata satu yang telah ditetapkan
oleh universitas
b. Bagi perusahaan/instansi
1. Memudahkan pengguna ataupun pihak manajemen untuk memonitoring
kendaraan dinas di Dishub Kota Bekasi
2. Membantu memantau penggunaan kendaraan dinas yang dipakai dalam

tugas kedinasan

1.7  Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun tempat dan waktu penelitian ini dilakukan:

Tempat : Ruang Sekretariat Dinas Perhubungan Kota Bekasi
J1.Ahmad Yani Nol Lantai 6, Bekasi Utara, Kota Bekasi
Waktu : Dimulai dari 26 September 2017 hingga 26 Juni 2018

1.8 Metode Penelitian
Dalam proses penulisan dan perancangan sistem, penulis melakukan beberapa

metode penelitian diantaranya :
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1.8.1 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang nantinya dijadikan bahan acuan dalam penulisan
dan perancangan sistem, maka penulis akan melakukan beberapa tahapan diantaranya
adalah :
a. Analisa data
Penulis melakukan pengamatan-pengamatan langsung tentang prosedur-

prosedur apa saja yang nantinya dibutuhkan.

b. Wawancara
Dalam penulisan skripsi nantinya ini untuk mendapatkan informasi secara
lengkap maka penulis melakukan suatu metode tanya jawab mengenai

permasalahan diatas.

c. Studi literature
Pencarian referensi untuk teori yang relefan dengan kasus ataupun dengan
permasalahan yang ditemukan. Referensi ini dapat dicari dari buku, jurnal,
artikel laporan penelitian dan lain-lain. Dengan tujuan untuk memperkuat

permasalahan serta sebagai dasar teori dalam melakukan studi dan desain.

d. Studi pustaka
Pada studi pustaka ini penulis melakukan pengutipan beberapa data yang
mendukung dari pakar, referensi pada buku-buku yang berkaitan dengan

masalah yang sedang diteliti.

e. Kuisioner
Penulis akan melakukan pengumpulan data dengan cara menanyakan
beberapa hal yang berkaitan dengan sistem yang akan dikembangkan
kepada responden. Jenis angket yang akan digunakan adalah kuisioner
tertutup, yakni responden hanya perlu memilih jawaban kemungkinan yang

tersedia.
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1.8.2 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang akan digunakan adalah metode prototipe
(prototyping model). Metode prototipe ini selain dapat menghemat waktu, pengembang
sistem juga dapat bekerja lebih baik untuk menentukan keputusan alternatif sesuai
dengan kebutuhan pengguna , karena adanya komunikasi yang yang baik antara
pengembang sistem dengan pengguna sistem. Metode prototipe ini digunakan oleh
pengembang melalui sistem informasi yang akan dibangunyang bersifat
pengembangan dan inovasi, agar penanggung jawab pengolahan manajemen kendaraan
yaitu admin sistem dapat mengakses sistem dengan mudah secara online dan real-time.
Model prototype digunakan penulis karena sistem aplikasi yang akan dibuat
bukanlah aplikasi dengan skala besar, pembuatan sistemnya pun dapat disesuaikan
dengan keinginan pelanggan atau pengguna. Pengguna juga dapat mengevaluasi

simulasi sistem yang telah penulis buatkan.

1.9 Sistematika Penulisan
Laporan ini disusun secara sistematika yang terdiri dari beberapa bab,
diantaranya yaitu :
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, dan

metodologi penelitian serta sistematika penulisan laporan tugas akhir ini.

BABII LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi tentang sumber data dan informasi (literatur) yang
berkaitan dengan penelitian. Seperti literatur mengenai manajemen
kendaraan, sistem monitoring, serta materi pendukung lainnya. Dan
perangkat-perangkat yang akan digunakan dalam pembuatan sistem ini.
Literatur yang digunakan berupa buku, jurnal, website yang berisi tentang

hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
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BAB III

BAB IV

BAB V

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini membahas tentang analisa dan perancangan sistem. Analisa
sistem membahas tentang sistem informasi yang akan dibuat. Sedangkan
perancangan sistem meliputi pembuatan alur sistem yang dibuat seperti
penggunaan UML( Unified Modelling Language) dan perancangan desain

interface.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
Berisi tentang implementasi dan pengujian pengembangan sistem yang
telah dibuat, didukung dengan penjelasan-penjelasan hasil implementasi

yang dilakukan berdasarkan parameter pengujian

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan dari serangkaian penelitian yang telah
dilakukan, dan berisi saran dari penulis yang nantinya dapat menjadi acuan
untuk pengembangan sistem dan dapat dikembangkan menjadi sistem yang

lebih canggih lagi.
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